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A. Kajian Pustaka

Peneliti melakuka ian jurnal-jurnal dan penelitian terlebih

dahulu, guna meme ai kebaharuan dari penelitian ini.
belajar relatif

ang relevan,

peserta didik pada fgang kelas VII SMP Negeri 17 Kota

Jambi.

Hasil dari penelitian ini yaitu pembelajaran berbasis Project
Based Learning pada materi bangun ruang berpengaruh terhadap
motivasi belajar siswa. Selain itu, pembelajaran Project Based

Learning membantu peserta didik secara aktif dan leluasa

12



13

mengeksplorasi kemampuan yang dimiliki saat menyelesaikan suatu
masalah tertentu dan membiasakan peserta didik untuk mengutarakan
pendapatnya serta menyajikan hasil pemecahan masalah yang dicapai
pada proyek tertentuk, serta mampu menghargai pendapat peserta didik

lainnya yang dapat menig

Atkan motivasi dan minat peserta didik pada
mata pelajaran g
a membahas
enerapan dari
Disisi lain

pai model

ui besaran

Otivasi belajar

tri et al., 2018) yang berjudul
“Pengaruh model pembd&ajaran Project Based Learning terhadap
kemampuan berpikir tingkat tinggi ditinjau dari motivasi berprestasi
siswa kelas IV Sekolah Dasar”. Penelitian ini menggunakan metode
quasi eksperimen dengan rancangan non equivalent control group.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan
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berpikir tingkat tinggi antara siswa yang dibelajarkan dengan
model Project Based Learning dan siswa yang dibelajarkan dengan
model konvensional yang ditinjau dari motivasi berprestasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang

signifikan model pembg

jaran Project Based Learning terhadap
kemampuan be da pengaruh motivasi berprestasi
dan motivasi

h terhadap

------

8de kuantitatif
deskriptif. Serta at Pada tujuan penelitian, penelitian ini
bertujuan untuk mengeta®ui perbedaan kemampuan berpikir peserta
didik sementara penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besaran
pengaruh model Project Based Learning yang diterapkan pada peserta

didik.
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Penelitian ketiga oleh Silpia (2019) yang berjudul “Pengaruh
model pembelajaran Project Based Learning terhadap motivasi dan
prestasi belajar peserta didik materi Sistem Peredaran Darah Manusia
kelas VIII MTs An-Nur Palangka Raya”. Penelitian ini menggunakan

metode eksperimen maf@gunakan pendekatan kuantitatif dengan

ol Group Design. Penelitian ini

desain penelitiag

Proyek terhadap

motivasi dan hasli dik terkait materi Sistem Peredaran

Darah manusia di MTs AMENur Palangka Raya kelas VIII.
Persamaan dari penelitian ini yaitu sama-sama membahas
tentang model pembelajaran Project Based Learning dan motivasi

belajar. Perbedaan dari penelitian ini dengan peneliti adalah metode

penelitian ini menggunakan kuantitatif eksperimen dengan desain
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Nonequivalent Control Group Design sementara peneliti
menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif. Kemudian
adanya perbedaan variabel yang diteliti dalam penelitian ini meneliti
dua variabel yaitu motivasi dan prestasi belajar peserta didik sementara

peneliti hanya meneliti s3

ariabel saja yaitu motivasi belajar peserta

yang berjudul

mengikuti mode as kontrol) di kelas V SDN 167
Pekanbaru.

Persamaan dari penelitian ini yaitu sama-sama membahas
tentang model pembelajaran Project Based Learning dan motivasi

belajar. Perbedaan dari penelitian ini dengan peneliti yaitu pada subyek

penelitian. Penelitian ini subyek sasarannya adalah peserta didik SD
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sementara peneliti subyek sasarannya adalah peserta didik SMP.
Kemudian adanya perbedaan metode penelitian yang digunakan oleh
penelitian ini dengan peneliti yaitu penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif eksperimen dengan jenis quasi experimental sementara

peneliti menggunakan kuantitatif deskriptif.

par & Arsad Bahri, 2017) yang

meningkatkan

an berbasis
lajar peserta
belajaran dan
ar peserta didik.
Hal ini menunjuR Delajaran berbasisi proyek efektif
dalam meningkatkan moti¥asi belajar.

Persamaan dari penelitian ini yaitu sama-sama membahas
tentang model pembelajaran Project Based Learning dan motivasi

belajar. Perbedaan dari penelitian ini dengan peneliti yaitu pada subyek

penelitian. Penelitian ini subyek sasarannya adalah peserta didik SMA,
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sementara peneliti subyek sasarannya adalah peserta didik SMP.
Kemudian adanya perbedaan metode penelitian yang digunakan yaitu
penelitian ini menggunakan metode kuantitatif eksperimen dengan
jenis quasi experimental sementara peneliti menggunakan metode

kuantitatif deskriptif. Pagl@8ujuan penelitian juga terdapat perbedaan

¢ efektivitas penerapan Project
siswa dengan
tujuan untuk

ing terhadap

faktor yang

untuk belajar

adalah sesuatu

semangat belajar (Aurora &
Effendi, 201978 Otivasi belajar mencakup dua kata yang
memiliki arti tersendiri yang berasal dari kata “motivasi” dan
“belajar”. Motivasi merupakan perubahan energi dalam

kepribadian seseorang yang ditandai dengan munculnya emosi

dan reaksi untuk mencapai tujuan tertentu (Nisa, 2021:3).
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Belajar merupakan sebuah proses perubahan perilaku
yang dihasilkan dari interaksi individu dengan lingkungan
untuk mencapai tujuan tertentu (Effendi et al., 2023:1; Iriandi,

2020:2). Belajar adalah salah satu cara untuk melepaskan diri

dari ketidakta Buddha juga menjelaskan pentingnya
manusia “orang yang tidak
api, dagingnya
(Dh.152).

T a
UL el Jo

........

seorang, baik
attr tindakan yang
memiliki ermawati et al., 2019:2).

Setiap ofang memiliki motivasi di dalam dirinya dan
motivasi itu perlu dimunculkan agar dirinya menjadi lebih
positif. Sang Buddha menasihati manusia untuk hidup

bermoral, percaya diri, bersemangat dan tidak malas, serta

memiliki pemahaman yang benar (A.V.335).
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Motivasi dalam agama Buddha dikenal dengan istilah
Viriya dan Adhitthéna. Viriya adalah usaha semangat untuk
melakukan suatu tindakan, dan setiap tindakan selalu berkaitan
dengan motivasi. Tanpa adanya motivasi, tindakan tersebut

dapat menjadi ti

berhasil. Meskipun diawal terasa sangat
iki kesungguhan tekad yang kuat

pasti akan

ivasi adalah

pembelajaran
erilaku peserta
didik.

Kesimp®annya, secara umum motivasi belajar
adalah pendorong semangat belajar yang bersumber dari dua
faktor utama yaitu motivasi dan belajar. Dalam konteks
akademik, motivasi peserta didik merupakan kuncinya. Hal ini

dapat ditingkatkan melalui keterlibatan aktif dalam
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pembelajaran. Demikian pula dengan Viriya dan Adhitthdna
dalam agama Buddha yang mencerminkan tentang pentingnya
usaha dan tekad dalam meraih tujuan, sejalan dengan prinsip
dalam pembelajaran bahwa motivasi membawa perubahan

dalam perilaku ‘ta didik.

2) Jenis — jenis Motivasi Belajar

s
motivasi

WBerdasarkan sifatnya, dapat dibedakan

menjadi retiyasSLItrimSHke.dan mot psik. Motivasi
saikan tugas

ada proses

diri untuk
AN, nilai, dan
t al., 2021:2).
) diantaranya
adalah:
a) Motivasi Instrinsik
Motivasi Instrinsik adalah merupakan dorongan
yang berasal dari diri sendiri dan tidak dipengaruhi oleh
faktor eksternal karena setiap individu secara instrinsik

memiliki kebutuhan untuk melakukan sesuatu (Trinoval
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et al., 2018:3). Hal ini mencakup motivasi untuk lebih
energik, bergerak, atau berfungsi tanpa adanya
rangsangan dari luar, sebab dalam diri setiap individu
terdapat keinginan inheren untuk melakukan suatu

tindakan atau mencapai suatu tujuan (Arianti, 2018:10).

Motivasi instrinsik meliputi: 1) Kebiasaan

belajar, 2) Kesenangan dalam belajar, 3) Hasrat atau

keinginan berhasil, 4) Kebutuhan dalam belajar, 5)

_eMILMU 2 N

'Eﬂarapan atau cita-cita. Contohnya, ketika seseorang

e W N,

ang suka membaca tanpa dorongan apapun, dia akan

A WS

mencari sendiri buku-buku yang akan dibacanya.

dfFiaeaisiel R0 |

Sebagai contoh spesifik, seorang siswa belajar karena
N=EEEEEEs SIE 1T I
dia benar-benar ingin memperoleh pengetahuan, nilai-
o "
-/
n|Ia| atau keterampilan untuk dapat mengubah

W=—70" / \ulR

perilakunya secara konstruktif dan bukan untuk tujuan

Motivasi yang berasal dari diri sendiri dapat di

TT—

ilustrasikan oleh Pangeran Siddharta. Ketika ia bertekad

untuk menjalani kehidupan yang berbudi luhur sebagai
seorang petapa, ayah Pangeran Siddharta melarangnya
menjadi seorang petapa karena berharap untuk mewarisi
takhta kerajaan Kapilavastu. Akan tetapi, dengan tekad

dan motivasi batin yang kuat untuk meninggalkan istana
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dan menjadi seorang petapa, pada akhirnya menjadi
Pangeran Siddharta menjadi seorang Buddha.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa motivasi instrinsik
adalah jenis motivasi yang timbul dari dalam diri setiap

individu, tanpa adanya paksaan dari orang lain,

melainkan berasal dari kemauan dan kesadaran dirinya

F . W

sendiri. Dengan kata lain munculnya motivasi instrintik

didasarkan pada tujuan yang ingin dicapai peserta didik

_eVMILMU 2 TN

.'Egalam proses belajarnya tanpa adanya pengaruh dari luar

e U SN,

gan dari orang

mau untuk

1) Lingkungan
belajar mengacu pada segala
sesuatu yar®y ada di sekitar peserta didik selama proses
pembelajaran. Kondisi atau suasana sekitar peserta didik
ini seperti orang tua, keluarga, guru, teman dan
masyarakat yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan

perkembangan sosial peserta didik dalam bentuk
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keterampilan dan pengetahuan. Untuk meningkatkan
kemampuan motivasi peserta didik, suasana lingkungan

yang kondusif dalam belajar merupakan hal yang harus

diperhatikan, terutama di rumah dan di sekolah yang

individu dengan adanya paksaan dari orang lain, dan

tidak berasal darifkemauan dan kesadaran dirinya

TT—

sendiri. Dengan kata lain munculnya motivasi ekstrinsik

didasarkan pada tujuan yang ingin dicapai peserta didik
dalam proses belajarnya dengan adanya pengaruh dari
luar seperti guru, orang tua atau lingkungan masyarakat.

Jenis motivasi menurut Hamzah B. Uno (2008)

menyatakan bahwa indikator motivasi baik intrinsik
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maupun ekstrinsik dapat digolongkan menjadi enam,
yaitu (1) adanya keinginan untuk sukses; (2) timbulnya
dorongan dan kebutuhan untuk belajar; (3) mempunyai
harapan dan cita-cita masa depan; (4) mempunyai

apresiasi ig

gdap proses pembelajaran; (5) mempunyai
yang menarik; dan (6)
endukung dan

dengan baik

yfaktor— faktor yang memotivasi individu untuk belajar dan

N&sEEEEy SIS 1 I

mengambil tindakan. Dengan memahami ciri — ciri

WA ar.y/ /. I

tersebut, kita dapat merinci aspek — aspek kunci yang

AN 2 0" / 1A

mempengaruhi semangat dalam proses pembelajaran serta
SSovoLpa
pencapaian tujuan.

-
-

Ciri — ciri motivasi yang ada pada siswa menurut

(Mujianto, 2019:8) diantaranya adalah: (1) Rajin dan tekun

dalam menghadapi tugas (bisa bekerja terus menerus dalam
jangka waktu lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai).
(2) Ulet dalam menghadapi kesulitan (tidak gampang
menyerah) tidak memerlukan dorongan dari luar untuk

mencapai hasil terbaik (tidak cepat puas dengan
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pencapaiannya). (3) Terdapat perubahan yang terjadi secara
sadar (mencakup perubahan dalam pemikiran, perilaku,
atau tindakan yang dilakukan dengan kesadaran dan niat
yang jelas). (4) Mempertahankan pendapatnya jika sudah

yakin terhadaf) sesuatu. (5) Mampu mempertahankan

pendapatnya Kketika sudah yakin terhadap sesuatu. (6)

Terjadi perubahan pembelajaran kearah positif dan proaktif

(peningkatan dan responsif terhadap perkembangan)

(Widod
7

iliki ciri

Ao
.....

4) Faktor- faktor Motivasi

Ada be!rapa faktor yang mempengaruhi motivasi

belajar menurut (Nurmala et al., 2014:4) diantaranya
adalah:

(1) Aspirasi atau cita-cita peserta didik, hal ini

merupakan salah satu faktor tujuan yang ingin dicapai.
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Cita-cita merupakan faktor yang mempengaruhi motivasi
dan akan memperkuat motivasi belajar, (2) Kemampuan
belajar, hal ini menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi motivasi peserta didik. Saat belajar,

memerlukan .banyak kemampuan yang berbeda.

Kemampuan ini mencakup beberapa aspek psikologis yang

terdapat pada peserta didik, seperti hemat, perhatian,

ingatan, kemampuan berefleksi, dan imajinasi, (3) Kondisi

" VILMU 2 TN

peserta didik, hal ini merupakan faktor yang juga

¢"~/.£‘ W W,

Q‘mempengguhl__rqo_tlvam Kondisi yang dimaksud ini
5 ry "\
melibatkan fisik dan psikis dari peserta didik. Seorang

defFrEsaisigl R0 |

peserta didik yang kondisi fisik dan mentalnya terganggu

sEKO

NEEsEEEg SIS T B
akan mempgﬂ_garuhl kemampuan belajarnya dalam
L - S
memperhatikan dan mengikuti pembelajaran, (4) Kondisi
N2 e / 1A

lingkungan, hal ini menjadi salah satu faktor yang
SSovoLAL s

mempengaruhi motivasi. Kondisi lingkungan ini berasal

dari luar diri peserta didik (ekstrinsik). Seperti, kondisi fisik

yang tidak nyaman untuk belajar, akan menyebabkan

berkurangnya motivasi. Lingkungan sosial seorang peserta
didik juga dapat mempengaruhi motivasi akademiknya,
seperti teman bermain, lingkungan keluarga, dan teman
sekelas. Lingkungan yang tidak menunjukkan kebiasaan

belajar dan mendukung kegiatan pembelajaran yang baik,
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akan mengakibatkan rendahnya motivasi belajar peserta
didik. Sebaliknya apabila kondisi lingkungan yang sehat
dan mendukung kegiatan pembelajaran dengan baik, maka
semangat dan motivasi berlatih akan mudah meningkat, (5)

Faktor dinamis upaya peserta didik dan guru dalam

melaksanakan pembelajaran (Siswanto et al., 2023:2).

Unsur pembelajaran yang dinamis juga dapat

memberikan pengaruh, terbukti dari besarnya besarnya

_eMILMU 2 N

upaya yang dilakukan dalam memotivasi peserta didik yang
N gE W SN I
Q.,mungkin berkaitan dengan bahan ajar dan alat peraga yang
5 - . B\
digunal:_zﬁ, Egrta suasana belajar peserta didik yang
dEriaesiigd UV | I
mendukung. Semakin dinamis susasana belajar maka
N=EEEEEg QI 1

semakin kuat pula motivasi yang dibawanya dalam proses

A
5) Pr|n5|p prinsip Motivasi Belajar
Snvar ALt _ ¥ o
Pentingnya pemahaman prinsip — prinsip motivasi

({00

belajar dalam konteks pendidikan memberikan dasar yang
R

kuat untuk meningkatkan efektivitas proses pembelajaran.

sEKO

Prinsip — prinsip motivasi belajar menurut (Rahman,
2021:5-6) diantaranya adalah:

(1) Motivasi merupakan dasar penggerak yang
mendorong aktivitas belajar seseorang. (2) Motivasi

instrinsik lebih utama daripada motivasi ekstrinsik dalam
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pembelajaran. Saat proses pembelajaran, sering kali guru
memutuskan untuk memberikan motivasi ekstrinsik kepada
setiap peserta didik. Peserta didik yang malas,
kemungkinan besar mendapat motivasi ekstrintik dari guru

agar lebih giaf saat belajar. (3) Motivasi dalam bentuk

pujian lebih baik daripada hukuman. Walaupun hukuman

: T _
selalu diterapkan untuk merangsang semangat belajar

peserta didik, namun akan lebih baik jika memberi apresiasi

" VILMU A TN

dalam bentuk pujan. (4) Motivasi dikaitkan dengan

N W SN

Q‘kebutuhan untuk belajar. Dalam kehidupan peserta didik

N

A

timbul kebutuhan untuk dihargai, dlperhatlkan terkenal,

desFEoEesiaigl 10 |

berstatus, bermartabat, dan Iam sebagalnya merupakan

N[
kebutuhan normal peserta d|d|k
@\_ A .5/

=Secara keseluruhan, dapat S|mpulkan bahwasannya

WT=—r0" / 1 MA

motivasi memiliki peranan penting sebagai pendorong

SSovoLaL

dalam aktivitas belajar peserta didik. Motivasi instrinsik

dianggap lebih efektif dibanding motivasi ekstrinsik, dan

TT—

mendapatkan pujian lebih efektif dibandingkan hukuman

dalam menumbuhkan semangat belajar peserta didik.
6) Peran Motivasi dalam Pembelajaran
Pada proses pembelajaran, motivasi sangat
diperlukan karena peserta didik yang tidak termotivasi saat

belajar maka tidak akan mampu mengikuti proses
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pembelajaran. Karena, motivasi belajar merupakan proses
pembelajaran yang menciptakan interaksi antara guru dan
peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran (Elvira,
Neni Z, 2022:2).

Motivasi menurut (Supriani et al., 2020:2), motivasi

mempunyai peran sebagai berikut: (1) Peran motivasi untuk

menguatkan pembelajaran. Artinya, motivasi dapat

menentukan faktor — faktor yang ada dalam lingkungan

" VILMU A TN

belajar peserta didik yang dapat menguatkan proses

N W W s

,z.,pembelajara (2) Peran motlvaS| dalam tujuan

¥y
-3' pembelajaran yang jelas. Artlnya otiv

Wiy W

= ' Ik ak%}ﬂxp rjel

(é)' I\7Io'i|\7:':1_3| menentukan Jenls control terhadap
h vav.y/ . I

rangsangan belajar. Artinya, jika peserta didik termotivasi

AT o' / 1A

untuk belajar, mereka dapat memilih unsur unsur yang

~SovoLaL

berguna untuk memperkuat pelajaran yang diterimanya. (4)

Motivasi menentukan ketekunan dalam belajar. Artinya

TT—

peserta didik yang termotivasi akan memiliki tekad belajar

yang lebih giat. (5) Motivasi memegang peranan penting
dalam proses pembelajaran. Tanpa motivasi, peserta didik
akan sulit untuk terlibat dalam kegiatan pembelajaran yang

produktif. Kesimpulanya, motivasi merupakan landasan
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yang sangat penting untuk mencapai pembelajaran yang
efektif.
b. Project Based Learning

1) Pengertian Project Based Learning

an berbasis proyek (Project Based
pdel pembelajaran inovatif dan

kontekstual

'I\7qu|el pembelajaran  ini  digunakan  untuk

JovoLA\ AN

memberikan fasilitas agar kegiatannya terpusat pada

peserta didik (students’ centered) (A. M. Sari et al.,

2023:2). ajaran berbasis proyek merupakan
model pembel®jaran yang melibatkan peserta didik secara
aktif untuk menyelesaikan sebuah produk, dilakukan secara
kelompok/mandiri melalui langkah ilmiah dengan batas

waktu tertentu yang diidentifikasi dalam suatu produk

(Handayani, 2020:2).
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Pembelajaran  berbasis  proyek  mempunyai
kemampuan berlatih, meningkatkan keaktifan dan motivasi
peserta didik. Pada model pembelajaran berbasis proyek ini
peserta didik dapat merancang masalah serta menemukan

solusinya sendiri (Kristanti et al., 2016:2) Peran guru dalam

model ini adalah sebagai vasilitator, memberikan fasilitas

kepada peserta didik untuk bertanya tentang teori dan

memotivasi mereka untuk aktif dalam belajar (Rehani &

" VILMU A TN

Mustofa 2023:3; Chen etal., 2021:3)

W 02,

Menurut Uno, Hamzah (2012) berpendapat bahwa

.

suasana yang harus diciptakan dalam proses pembelajaran

desgiSEeaiag R0 |

tergantung_ggda qu_19I|S| peserta didik yang turut aktif dalam
N=E=EEEg QI 1

pembelajaran. ida jenis kegiatan yang dapat dilakukan

9,,',9h peserta didik ketika di sekolah.
W < 0" /

'Kegflgt_zim_ ini lebih dari sekedar mendengarkan dan

SoyoLA AN

mencatat. Oleh karena itu, menurut Fitria (2018), perlu

adanya perubahan dari kebiasaan guru dalam mengajar dan

TT——

tidak hanya mengandalkan pengalaman dan merasa kurang

mampu menggunakan model pembelajaran sebagai alasan
pertimbangan di masa depan (Dari et al., 2021:3).

Project Based Learning juga memiliki beberapa
komponen yang terdapat didalamnya, hal ini dapat dilihat

melalui adanya keterlibatan siswa dalam proyek yang
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diberikan, adanya kolaborasi antar siswa maupun guru
dalam mengerjakan proyek (Budiyanto, Kabri, & Surya,
2024:3). Dalam konteks pembelajaran Project Based
Learning ini memberikan kesempatan pada peserta didik

untuk dapat .mengembangkan keterampilannya dalam

pembelajaran, peserta didik juga dapat merasa puas atas

T o
hasil daripada proyek yang dikerjakannya. (Nurhadiyati et
T

al., 2020:2). Penggunaan model yang tepat dan bervariasi

_elMILMU 2 N

dif_]_grapkan dapat menumbuhkan motivasi peserta didik
N gE W SN I
Q‘dalam belajar. Selaras dengan komponen yang terdapat
5 - o . B\
didalam “mod_el pembelajaran Project Based Learning yang
EitneaiiDy R0 | A
memberikan efektivitas dalam_ pembelajaran untuk
NeEEEEEEs SIS 1T

mencapai suatu tujuan pembelajaran (Mujiyanto et al.,

S0 5T/

2022:2; Darani et al., 2023:3).
- :
L o< o' / _
'Kesjmpula_n_r_lya, pembelajaran  berbasis proyek
SOvoLAYA"
(PjBL) merupakan metode kontekstual dan keterlibatan

sEKO

aktif peserta didik dalam menciptakan produk serta

kolaborasi antar guru dan peserta didik. Project Based

Learning juga dapat memberikan efektivitas dalam
meningkatkan keaktifan dan motivasi belajar serta
memberikan kesempatan dan kepuasan bagi peserta didik
untuk merancang dan menemukan solusi masalah. Dalam

konteks pembelajaran model Project Based Learning
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adalah suatu pendekatan proses pembelajaran dinamis yang
berhubungan  dengan  kehidupan  sehari-hari  dan
membangun keterlibatan peserta didik serta mendorong
perubahan positif dalam praktik mengajar guru.

2) Karakteristik PrBject Based Learning

Karakteristik Project Based Learning menciptakan

T
lingkungan pembelajaran yang dinamis dan menarik,

peserta didik tidak hanya sekedar mendapatkan

_eMILMU 2 N

pe_rlgetahuan tetapi juga dapat mengembangkan
ANV i I SN,
Q.,keterampilian_ kritis dan_ kreativitas melalui proses
5 - . B\

penyelesaian tugas proyek nyata.—
2 C

Karakteristik Project Based Learning menurut
NasEsEEEy &I 1
(Hartini, 2017:7-8) diantaranya adalah: (1) Peserta didik

U 5T/

mengambil keputusan tentang konteks Artinya, peserta

AT o 0" / 1A

didik tidak hanya mengikuti instruksi yang telah ditentukan

~SovoLAaL

tetapi juga berperan aktif dalam merancang konteks atau

struktur pembelajaran. (2) Peserta didik diberikan masalah

atau tantangan. Artinya, Project Based Learning
menekankan pembelajaran melalui pemecahan masalah
dunia nyata yang relevan dan memerlukan pemikiran
kreatif serta pemecahan masalah secara kolaboratif. (3)
Peserta  didik merancang suatu proses  untuk

mengidentifikasi solusi terhadap masalah atau rintangan
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yang dihadapi. Artinya, peserta didik tidak hanya menerima
solusi yang jelas tetapi juga bertanggung jawab untuk
merancang dan merencanakan proses untuk mencapai
solusi. Ini melibatkan pemikiran desain, langkah

perencanaan, dan pengorganisasian tugas. (4) Peserta didik

dapat bertanggung jawab untuk berkolaborasi dalam

mengakses dan mengelola informasi untuk menyelesaikan

suatu permasalahan. Kolaborasi menjadi kunci, dimana

“~AVILMU o S

peserta  didik bekerjasama untuk  mengumpulkan,

¢"-/.¢' W N Y

Q‘mengakses dan mengelola informasi terkait penyelesaian

A B\

-3' masalah atau tantangan yang mereka hadapi. (5) Proses

dfFioEsaiiigl R0 |

evaluasi berlangsung secara terus — menerus. Artinya,
=S KIS 1
evaluasi dalam Project Based Learning tidak terbatas pada

SO T (.

akhir proyek. Sebaliknya, proses penilaian langsung terus

AN 0" / 1A

menerus sepanjang proses pembelajaran. Hal ini

~SovyoLA

memungkinkan agar peserta didik melakukan perbaikan

sEKO

dan penyesuaian selama proses pembelajaran. (6) Produk

akhir kegiatan pembelajaran akan dinilai secara kualitatif.

Penekanan pada penilaian kualitatif menunjukkan bahwa
selain akhir, proses dan pemahaman konsep yang
mendasari juga penting. (7) Situasi pembelajaran yang
toleran dengan adanya perubahan dan kesalahan. Artinya

Project Based Learning menciptakan lingkungan yang
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memahami bahwa kesalahan adalah bagian alami dari
proses pembelajaran. Situasi pembelajaran dirancang untuk
mendukung eksperimen, perubahan, dan pembelajaran dari
kesalahan.

KesimpuTannya, karakteristik pembelajaran berbasis

proyek (Project Based Learning) menciptakan pendekatan

proses pembelajaran yang unik dan fokus pada pengalaman

kontekstual. Peserta didik tidak hanya mengikuti tetapi juga

" VILMU A TN

secara  aktif  merancang  konteks  pembelajaran,

N W W N

memecahkan masalah dunia nyata menggunakan pemikiran

yy
-3' kreatif dan terllbat dalam pemecahan masalah kolaboratif.

l'!-l'd'
33) Manfaat P[gj_ectll?:a-s_é_jé_earnmg ] -
%\ odel peMBEIajaran Pro;ect Based Learnlng dapat

memberlkan manfaat balk untuk guru maupun peserta

Manfaat model Project Based Learning menurut

(Melinda & Zainil, 2020:2) diantaranya adalah: (1) Pada

model pembelajaran Project Based Learning, peserta didik

mempunyai  kesempatan untuk memperoleh ilmu
pengetahuan dan keterampilan baru yang praktis dan
kontekstual sehingga memperkaya pengalaman belajarnya.
(2) Model ini berfokus pada pengembangan keterampilan

pemecahan masalah peserta didik, membantu mereka
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memecahkan tantangan kehidupan nyata dan menemukan
solusi kreatif. (3) Proses pembelajaran yang menantang dan
bermakna secara langsung akan meningkatkan semangat
belajar peserta didik, menjadikan mereka lebih telibat dan

berdedikasi. (4) Pembelajaran berbasis proyek juga

menekankan pada kemampuan siswa dalam mengolah

beragam sumber informasi, sehingga meningkatkan literasi

informasi mereka. (5) Adanya proyek kolaboratif

" VILMU 2 TN

mengembangkan  kerjasama antar peserta  didik,

Nl W S, N I

Q‘memperk@t_lggte_rﬂnpilan social dan komunikasi. (6)

5 -4 ry "\
Peserta didik didorong untuk bersikap proaktif, membuat

defFrEsaasigl R0 | A

keputusan sendiri dan merancang kerangka tugas proyek,
z=EiEEl &L |
sehmgga meningkatkan kemandirian dan tanggung jawab

Y __ 2 e

mereka. (7) Project Based Learning memberikan tantangan

AT o' / 1A

dengan menghadirkan  permasalahan yang belum

~SovoLaL

ditentukan penyelesaiannya, mendorong peserta didik

sEKO

untuk berpikir kiritis dan kreatif. (8) Peserta didik tidak

sekedar menerima solusi tetapi juga berpartisipasi aktif

dalam merancang proses untuk mencapai hasil,
mengembangkan keterampilan perencanaan dan desainnya.
(9) Peserta didik diharapkan mengakses dan mengatur
informasi yang relevan dengan proyek, sehingga

mengembangkan pengetahuan informasi dan keterampilan.
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(10) Project Based Learning memperkenalkan penilaian
berkelanjutan, dimana penilaian terjadi terus menerus
sepanjang proses pembelajaran, memberikan umpan balik
segera untuk perbaikan.

4) Langkah - Iangk.ah Project Based Learning

‘Langkah — langkah pembelajaran berbasis proyek
T

(Project Based Learning) memberikan landasan penting

untuk menciptakan pengalaman belajar yang mendalam dan

_elMILMU 2 TN

berkesan. Dalam konteks pembelajaran berbasis proyek,

N W W N

Q.,serangkali _langkah penting menjadi landasan bagi
‘3' [ Y
pengalaman belajar peserta didik.=

EEreEseEisy B0

Langkah — langkah Project Based Learning menurut
==EEES &KIE 1
(Budiyanto et al., 2024:6; Setiawan et al., 2021:3)

NSy

diantaranya adalah: (1) Pertanyaan Mendasar dan Rasa

A e 0" / 1A

Ingin Tahu. Pertanyaan mendasar dalam proyek membantu

~SSovoLaL

membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik, memicu

sEKO

untuk  mencari

TT—

keinginan  mereka jawaban  dan

mengeksplorasi lebih lanjut. (2) Desain Perencanaan

Proyek. Desain perencanaan proyek memberikan ruang
bagi peserta didik untuk proaktif mengidentifikasi
permasalahan, sehingga mengasah keterampilannya dalam
merumuskan tantangan yang dihadapi. (3) Penyusunan

Jadwal. Menyusun jadwal adalah langkah penting yang
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membantu siswa mengelola waktu pengerjaan proyek
secara efektif, memastikan tahapan proyek selesai dalam
jangka waktu yang telah ditentukan. (4) Pemantauan
Peserta Didik. Pemantauan peserta didik mencakup

pengendalian Gntuk mengurangi risiko kesalahan dalam

proyek, memberikan dukungan dan bimbingan bila

diperlukan. (5) Pengujian Hasil. Langkah hasil uji meminta

peserta didik untuk menunjukkan validitas hipotesis yang

" VILMU A TN

mereka buat, mengajak mereka untuk secara aktif

N W SN I
,z.,mengumpuilkgn_ data dan menganalisis temuan mereka. (6)
5 ry B\S®

Menarik  Kesimpulan. Proses menarik kesimpulan

dfFroasaiaigl R0 | I

merupakan langkah penting dimana peserta didik belajar

BNEHEED/A - (N

membentuk pemahaman mereka sendiri atas tindakan yang

SO (.

telah mereka ambil, sehingga menciptakan pemahaman

AT e o' / 1A

ang Iebjrl_‘d_al_zl_mf tentang hasil proyek yang telah
oyoLA
diselesaikan.

sEKO

Secara keseluruhan, keenam langkah ini memberikan

TT—

landasan yang kuat untuk memastikan pembelajaran yang

efektif dan komprehensif dalam pendekatan berbasis
proyek dengan fokus rasa ingin tahu, keterlibatan aktif, dan
penilaian hasil. Langkah — langkah ini membantu
membentuk pengalaman belajar yang bermakna bagi

peserta didik.
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5) Kelebihan Project Based Learning
Ketika kemajuan pendidikan terus berkembang,
model pembelajaran seperti pembelajaran berbasis proyek
Project Based Learning semakin menarik perhatian.

Project Based Learning menonjol karena manfaatnya

dalam menciptakan pengalaman belajar yang kontekstual,

kreatif, dan berdampak positif terhadap kemampuan peserta

didik.
~VILMU &

IEKeIeblhan model pembelajaran berbasis proyek

Sl W W31, W

Q.,(Pro;ect Based Learning) menurut (Suciani et al., 2018;3)

ry 2
-3' diantaranya adalah: (1) Pembelajaran berbasis proyek

EEisEeEnidg U0 | A
Project Based Learning memberikan kesempatan kepada

NasEsEEsEg KIS 1
peserta didik untuk mengembangkan keterampilan

SO S

berdasarkan situasi kehidupan nyata, menciptakan

A2 0" / 1A

pendekatan pembelajaran yang relevan dengan kehidupan

~SFovoLak

sehari — hari. (2) Pembelajaran berbasis proyek Project

sEKO

Based Learning melibatlf_ﬂ_fpeserta didik  untuk
mengumpulkan informasi dan menerapkan
pengetahuannya untuk memecahkan masalah dunia nyata,
menggabungkan teori dan praktik untuk pengalaman
belajar yang lebih bermakna. (3) Pembelajaran berbasis

proyek menciptakan suasana yang menyenangkan,

memotivasi peserta didik untuk belajar lebih semangat dan
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aktif. (4) Pembelajaran berbasis proyek meningkatkan
motivasi peserta didik, membuat mereka lebih bersemangat
ketika mengikuti proses pembelajaran yang menantang dan
bermakna. (5) Melalui proyek bersama, pembelajaran

berbasis proyelz mendorong kolaborasi antar peserta didik,

mengembangkan  keterampilan ~ bekerjasama  dan

membangun suasana kelas yang inklusif. (6) Pembelajaran

berbasis proyek meningkatkan keterampilaan siswa dalam

_eMILMU 2 N

mengelola sumber daya, waktu, informasi, dan kolaborasi,

Nl W W\

sehingga mempersiapkan mereka menghadapi tantangan
o

gL N
-3' masa depan (Budiyanto, 2023: 4).-
E EFEeEEEY B0
w
un

Kesimpulannya, pembelajaran  berbasis proyek
NeEEEEEEg SIS 1
Project Based Learning menonjol karena manfaatnya

SO (.

dalam menciptakan pengalaman pembelajaran kontekstual

AT e o' / 1A

dan berbasis proyek yang merangsang Kreativitas dan

SovoLAL

pemecahan masalah bagi peserta didik. Model ini tidak

hanya membantu peserta didik memahami konsep saja,

TT—

namun secara aktif melibatkan peserta didik, mendorong

kolaborasi, dan mempunyai dampak positif yang besar
terhadap kemampuan belajar.
6) Kelemahan Project Based Learning
Meskipun pembelajaran berbasis proyek Project

Based Learning memberikan pengalaman belajar yang
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mendalam dan kontekstual, namun tidak lepas dari
beberapa kelemahan yang harus diperhatikan.

Terdapat beberapa aspek yang perlu diperhatikan
mengenai  kelemahan pembelajaran berbasis proyek

menurut (Angaraini & Woulandari, 2020:4). (1) Kondisi

kelas yang sulit dikondisikan selama pelaksanaan proyek

mengharuskan guru memiliki keterampilan pengelolaan

kelas yang baik, karena kebebasan yang diberikan kepada

_el ILMU 2 TN

peserta didik dapat meningkatkan pemicu konflik. (2)

N W W N,

Q‘Peserta didik yang kesulitan melakukan percobaan dan
SHE A WS |
mengumpulkan informasi mungkin akan kesulitan

defFiEsaitiel R0 | A

menerapkan metode ini. (3) Kemampuan peserta didik yang
N=EEEEES KIE
kurang terlibat aktif dalam kerja kelompok dapat menjadi

=0 - T/

kendala dalam mencapai tuluan pembelajaran. (4)

AT o' / 1A

Penerapan pembelalaran berbasis proyek memerlukan guru

~SovoLA

yang berkompeten dana berkomitmen untuk terus

sEKO

meningkatkan ~ kemampuan  mengajarnya  dengan

menggunakan metode ini. (5) Kurangnya fasilitas, peralatan

dan bahan di beberapa sekolah mungkin menjadi hambatan
dalam penerapan pembelajaran ini secara menyeluruh. (6)
Kesulitan mungkin timbul ketika melibatkan seluruh

peserta didik dalam kerja kelompok, terutama jika terdapat
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perbedaan kemampuan atau keterampilan antar peserta
didik.

Secara keseluruhan, pembelajaran berbasis proyek
Project Based Learning selain mempunyai kelebihan, akan

tetapi juga me?npunyai kekurangan dalam penerapannya.

Meskipun terdapat potensi tambahan, upaya dan strategi

tertentu dapat dilakukan untuk mengatasi kelemahan

tersebut, guna meningkatkan efektivitas pelaksanaan

" VILMU 2 TN

pembelajaran berbasis proyek.

V {

Buddha yang
eraih tujuan,
vasi membawa
perubahan dalam pe

Motivasi belajar ®igolongkan menjadi enam, yaitu (1) adanya
keinginan untuk sukses; (2) timbulnya dorongan dan kebutuhan untuk

belajar; (3) mempunyai harapan dan cita-cita masa depan; (4) mempunyai

apresiasi terhadap proses pembelajaran; (5) mempunyai kegiatan
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pembelajaran yang menarik; dan (6) tersedianya lingkungan belajar yang

mendukung dan membantu peserta didik untuk belajar dengan baik.
Pembelajaran berbasis proyek (PjBL) merupakan metode

kontekstual dan keterlibatan aktif peserta didik dalam menciptakan produk

serta kolaborasi antar guru défpeserta didik. Project Based Learning juga

dapat memberikan Aingkatkan keaktifan dan motivasi
peserta didik
alam  konteks

pendekatan

Dan sehari-

=

=1t
it =i

mbelajaran berbasis proyek (PJBL) terdapat indikator

W - AT .

didalamnya yaitu Keterlibatan Siswa dalam Proyek, Kolaborasi, Konteks

\ " T <o / 1A

Pembelajaran, Keterampilan yang Dikembangkan, Kepuasan Siswa,
v A

Efektivitas Pembelajaran.
C. Kerangka Berpiki
Kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai

berikut:
Bagan 2.1

Kerangka Berpikir
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D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan hasil paparan kajian pustaka, maka peneliti dapat
menarik hipotesis bahwa terdapat pengaruh model Project Based Learning
terhadap motivasi belajar peserta didik kelas VIII mata pelajaran agama

Buddha SMP Karya Dharma Bhiakti Palembang tahun 2024.




